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Abstrak

Pembelajaran matematika kerap dianggap sulit dan membosankan oleh peserta didik, khususnya materi regresi
linear yang memerlukan pemahaman konsep dan keterampilan analisis data. Kurangnya minat belajar menjadi
hambatan utama keberhasilan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi
pembelajaran Window Shopping dalam meningkatkan minat belajar dan pemahaman peserta didik pada materi
regresi linear. Penelitian menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control group,
melibatkan dua kelas XI di SMA Negeri Arjasa. Satu kelas sebagai kelompok eksperimen mendapatkan
pembelajaran dengan strategi Window Shopping, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional.
Instrumen penelitian terdiri atas tes kognitif (pretest dan posttest), angket minat belajar, dan lembar observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Window Shopping memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar dan minat peserta didik. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan nilai posttest
dari 58% menjadi 85%, dan peserta didik dengan minat tinggi meningkat dari 14 menjadi 29 orang. Sementara
itu, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan nilai dari 60% menjadi 71%, dan minat tinggi dari 15
menjadi 20 orang. Dengan demikian, Window Shopping dapat menjadi alternatif metode pembelajaran inovatif
yang efektif untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman peserta didik terhadap materi matematika.

Kata Kunci: Minat Belajar, Pembelajaran Matematika, Regresi Linear, Window Shopping

Abstract

Mathematics learning is often perceived as difficult and tedious by students, especially when it comes to linear
regression, which requires conceptual understanding and data analysis skills. A lack of learning interest
becomes a major obstacle to successful learning. This study aimed to analyze the effectiveness of the Window
Shopping learning strategy in enhancing students' interest and understanding in learning linear regression. The
research employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design, involving two
Grade XI classes at SMA Negeri Arjasa. One class, the experimental group, received instruction using the
Window Shopping strategy, while the control group was taught using conventional methods. The research
instruments included cognitive tests (pretest and posttest), a learning interest questionnaire, and observation
sheets. The findings indicated that the Window Shopping strategy had a positive impact on improving students’
learning outcomes and interest. The experimental group’s posttest scores increased from 58% to 85%, and the
number of students with high interest rose from 14 to 29. In contrast, the control group showed a smaller
increase in posttest scores (from 60% to 71%) and in highly interested students (from 15 to 20). Therefore, the
Window Shopping strategy can serve as an effective and innovative alternative for enhancing students’ learning
interest and understanding in mathematics.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika sering kali dianggap sebagai tantangan besar oleh peserta
didik, terutama ketika menyangkut materi yang lebih kompleks, seperti regresi linear.
Matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. Hal ini
bukan hanya disebabkan oleh kesulitan materi, tetapi juga pendekatan pembelajaran yang

cenderung kaku dan tidak menarik. Peserta didik merasa terjebak dalam rumus dan langkah
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yang tidak mereka pahami aplikasinya dalam kehidupan nyata. Akibatnya, mereka sering
merasa terasing dari materi yang diajarkan dan mengalami kesulitan dalam menghubungkan
teori matematika dengan pengalaman sehari-hari mereka (Jao, L., Sahmbi, G., & Huang,
2020).

Minat belajar merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan
proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih
terlibat dalam pembelajaran dan memiliki dorongan untuk memahami konsep secara
mendalam. Sebaliknya, kurangnya minat belajar dapat membuat peserta didik pasif dan
enggan mengeksplorasi materi yang diajarkan. Dalam pembelajaran matematika, rendahnya
minat belajar sering kali mengakibatkan peserta didik hanya menghafal rumus tanpa
memahami makna di baliknya (Nurfadila et al., 2022). Hal ini berisiko menimbulkan
kesenjangan pemahaman dan ketidaktuntasan konsep.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam strategi
pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga mampu melibatkan peserta didik secara
aktif. Pembelajaran tidak boleh hanya berpusat pada guru (teacher-centered), melainkan
harus mengakomodasi partisipasi aktif peserta didik (student-centered). Inovasi pembelajaran
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
dan komunikasi yang menjadi bagian dari kompetensi abad 21 (Agustina et al., 2024).
Strategi pembelajaran yang interaktif dan berbasis aktivitas kelompok menjadi salah satu
alternatif solusi yang dapat meningkatkan motivasi sekaligus pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep matematika (Nengsih, 2022).

Salah satu strategi inovatif yang dapat digunakan adalah metode Window Shopping
dalam pembelajaran. Window Shopping merupakan metode pembelajaran berbasis kelompok
yang mendorong peserta didik untuk berkeliling kelas guna melihat, mengamati, dan
mendiskusikan hasil karya atau produk pembelajaran dari kelompok lain. Setiap kelompok
akan mempresentasikan hasil diskusi mereka dalam bentuk visual atau poster yang kemudian
dipajang di berbagai titik di dalam kelas. Kelompok lain kemudian melakukan observasi dan
diskusi singkat terhadap hasil tersebut sambil mencatat informasi penting atau memberikan
umpan balik (Sulistyaratih et al., 2021). Metode ini menciptakan suasana belajar yang aktif,
kolaboratif, dan menyenangkan.

Window Shopping dipilih karena strategi ini mampu menciptakan interaksi
antarkelompok yang konstruktif dan memperkuat pemahaman konsep melalui komunikasi

antar peserta didik. Pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial antar peserta didik dapat
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memperkuat pemahaman mereka (Mufidati & Mukhlis, 2021). Aktivitas ini juga melatih
peserta didik untuk mendengarkan, menyampaikan pendapat, serta menghargai karya teman-
temannya. Dalam konteks pembelajaran regresi linear, strategi ini memungkinkan peserta
didik untuk menampilkan dan membandingkan hasil analisis data atau grafik regresi yang
telah mereka kerjakan secara kelompok. Dengan demikian, peserta didik dapat saling belajar,
menemukan kekurangan atau kesalahan, serta memperbaiki pemahamannya melalui diskusi
dan refleksi (Mumpuni et al., 2020).

Upaya untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep peserta didik dalam
pembelajaran matematika merupakan tantangan yang memerlukan pendekatan yang tepat dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji efektivitas strategi Window Shopping dalam meningkatkan minat belajar dan
pemahaman konsep peserta didik, khususnya pada materi regresi linear. Diharapkan strategi
ini dapat memperbaiki pemahaman konsep dan menumbuhkan minat yang lebih besar
terhadap matematika, khususnya pada topik regresi linear.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan strategi Window
Shopping terhadap peningkatan minat belajar dan pemahaman konsep peserta didik dalam
memahami materi regresi linear. Pendekatan yang digunakan adalah kuasi-eksperimen
dengan melibatkan dua kelompok berbeda yang mendapatkan perlakuan berbeda. Desain
penelitian yang diterapkan adalah pretest-posttest control group, di mana dua kelas dari siswa
kelas XI SMA Negeri Arjasa dijadikan sebagai sampel. Salah satu kelas dipilih sebagai
kelompok eksperimen dan mendapatkan pembelajaran dengan strategi Window Shopping,
sedangkan kelas lainnya menjadi kelompok kontrol yang tetap menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional. Teknik pemilihan sampel dilakukan secara purposive agar kelas
yang dipilih relevan dengan tujuan penelitian dan memiliki karakteristik yang seimbang.

Untuk mengumpulkan data, digunakan beberapa instrumen, antara lain kuesioner minat
belajar untuk mengukur perubahan tingkat minat sebelum dan setelah penerapan strategi
pembelajaran. Selain itu, tes kemampuan kognitif berupa pretest dan posttest digunakan
untuk menilai pemahaman siswa terhadap konsep regresi linear. Data pendukung juga
diperoleh melalui observasi kelas yang menggali pengalaman dan keterlibatan siswa selama

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini penting untuk melihat sejauh mana strategi
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pembelajaran juga membentuk sikap dan karakter siswa sebagaimana ditekankan dalam
pendekatan PSE (Mubarokah et al., 2024).

Tahapan pelaksanaan penelitian diawali dengan penyebaran angket minat dan
pemberian pretest pada seluruh peserta didik. Selama proses pembelajaran, siswa dalam
kelompok eksperimen mengikuti metode Window Shopping, yang melibatkan presentasi hasil
kerja kelompok dalam bentuk visual, serta kegiatan keliling kelas untuk berdiskusi dan
memberi umpan balik terhadap karya kelompok lain. Sementara itu, kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah dan latihan soal tanpa interaksi antar
kelompok. Setelah proses pembelajaran selesai, semua siswa kembali diberikan posttest dan
angket untuk melihat perubahan yang terjadi.

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji-t berpasangan
(paired sample t-test) untuk melihat signifikansi perubahan hasil pretest dan posttest. Selain
itu, dilakukan perhitungan N-gain untuk mengetahui tingkat efektivitas peningkatan hasil
belajar masing-masing kelompok. Persentase peningkatan juga dihitung untuk
mengidentifikasi sejauh mana pengaruh strategi Window Shopping terhadap kedua variabel
tersebut. Temuan dari observasi dianalisis secara kualitatif untuk melengkapi data numerik,
sehingga diperoleh gambaran utuh mengenai bagaimana strategi ini mempengaruhi
pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bukti empiris atas efektivitas strategi Window Shopping dalam pembelajaran matematika,

khususnya dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap konsep regresi linear.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas XI 2 sebagai kelompok
eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan strategi Window Shopping dan kelas X1 3
sebagai kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. Kedua
kelas diberikan pretest dan posttest serta angket minat belajar sebelum dan sesudah
perlakuan.
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Gambar 1. Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan Gambar 1, hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai pemahaman
awal peserta didik pada kelompok eksperimen sebesar 58%, sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 60%. Setelah penerapan strategi Window Shopping, hasil posttest
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kelompok eksperimen meningkat menjadi 85%,
sedangkan kelompok kontrol meningkat menjadi 71%. Berdasarkan hasil uji-t berpasangan
(paired sample t-test), diperoleh nilai p < 0,05, yang menunjukkan bahwa peningkatan antara
nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen signifikan secara statistik. Selain itu,
perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh nilai sebesar
0,64 yang termasuk dalam kategori sedang-tinggi, sedangkan kelompok kontrol hanya
sebesar 0,275 yang berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi
Window Shopping lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
konsep regresi linear dibandingkan pendekatan konvensional.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial
dalam pembelajaran, di mana proses kolaborasi antar peserta didik dapat memperkuat
konstruksi pengetahuan. Saat peserta didik berkeliling dan mengamati hasil diskusi kelompok
lain, mereka tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga melakukan validasi konsep
melalui diskusi dan refleksi. Selain itu, sesuai dengan pendekatan pembelajaran aktif (active
learning) seperti dikemukakan (Lexi et al., 2024), keterlibatan langsung siswa dalam proses
presentasi dan diskusi mendorong pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan metode

ceramah semata.

ARITMATIKA : Jurnal Riset Pendidikan Matematika



Strategi Window Shopping ... <]B

B 56

Minat Belajar Peserta Didik Sebelum dan
Sesudah Perlakuan
20

0

Sebelum Sesudah

40
30

B Eksperimen B Kontrol

Gambar 2. Minat Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Gambar 2 menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya strategi Window Shopping,
hanya 14 dari 36 peserta didik dari kelas eksperimen yang menunjukkan minat tinggi
terhadap pembelajaran regresi linear, sedangkan sisanya cenderung pasif dan menganggap
materi terlalu abstrak. Namun setelah diterapkannya strategi Window Shopping, jumlah
peserta didik yang menunjukkan minat belajar tinggi meningkat menjadi 29 orang. Pada kelas
kontrol, peningkatan jumlah peserta didik dengan minat belajar tinggi hanya dari 15 menjadi
20 orang. Mereka mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan strategi Window Shopping
lebih menyenangkan dan membuat mereka merasa dihargai karena ide dan hasil kerja
kelompok mereka dipajang dan didiskusikan bersama teman-teman sekelas. Ini mendorong
peserta didik untuk lebih antusias, percaya diri, dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan hasil tinjauan sistematis oleh (Khansa & Arfinanti, 2024) yang menyimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dan visual berbasis pengalaman nyata
dapat meningkatkan minat belajar matematika. Karakteristik tersebut sangat sesuai dengan
strategi Window Shopping yang mendorong keterlibatan aktif dan reflektif siswa melalui
media visual dan aktivitas kelompok yang menyenangkan.

Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik dalam
kelas eksperimen tampak lebih aktif dan antusias, baik saat menyusun hasil kerja dalam
bentuk visual, saat berkeliling mengamati karya kelompok lain, maupun saat memberikan
umpan balik secara langsung. Banyak siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih berani
menyampaikan pendapat dan bertanya kepada kelompok lain, menunjukkan adanya
peningkatan kepercayaan diri serta rasa memiliki terhadap proses belajar. Hal ini mendukung
temuan (Slavin, 1996) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mampu

meningkatkan interaksi sosial, rasa tanggung jawab, serta motivasi siswa. Rendahnya
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variasi metode pengajaran serta lemahnya motivasi belajar (Sanjaya & Pratama, 2021),
sehingga strategi inovatif seperti Window Shopping dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
keterlibatan dan aktivitas siswa dalam kelas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Window Shopping
dalam pembelajaran materi regresi linear memberikan dampak yang positif terhadap
peningkatan minat belajar dan pemahaman peserta didik. Interaksi antar siswa, suasana
belajar yang kolaboratif, serta kesempatan untuk berbagi dan merefleksikan pemahaman
masing-masing terbukti menjadi faktor kunci dalam keberhasilan strategi ini. Oleh karena itu,
strategi ini dapat menjadi alternatif pembelajaran inovatif yang patut dipertimbangkan oleh
guru matematika dalam upaya menciptakan suasana kelas yang aktif, menyenangkan, dan

bermakna.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Window
Shopping efektif dalam meningkatkan minat belajar dan pemahaman peserta didik terhadap
materi regresi linear. Kelompok eksperimen yang menggunakan strategi ini menunjukkan
peningkatan signifikan baik dalam skor pemahaman konsep maupun minat belajar
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Aktivitas
aktif, kolaboratif, serta interaksi antarpeserta didik selama proses pembelajaran menjadi
faktor utama dalam keberhasilan strategi ini. Strategi Window Shopping juga memberikan
ruang bagi peserta didik untuk saling menghargai, berdiskusi, dan merefleksikan

pemahamannya secara lebih mendalam dan menyenangkan.
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